
BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditetapkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Peran kader kesehatan saat posyandu di wilayah Kerja Puskesmas Berlian 

Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo yakni melakukan persiapan 

kegiatan Posyandu seperti menyiapkan timbangan bayi, KMS, dan alat 

pengukur lingkaran kepala dan lingkar lengan serta alat peraga dan 

merangsang agar para ibu-ibu datang ke Posyandu maka para kader terlebih 

dahulu mengundang ibu-ibu 

2. Peran kader kesehatan di luar Posyandu dalam peningkatan status gizi balita 

di wilayah kerja Puskesmas Berlian Kecamatan Paguyaman Kabupaten 

Boalemo meliputi kegiatan memindahkan catatan hasil pelaksanaan Posyandu 

dalam KMS ke dalam buku register atau buku bantu kader, melakukan 

evaluasi hasil kegiatan dan merencanakan kegiatan dari posyandu yang akan 

datang, melaksanakan penyuluhan kelompok maupun individu dengan cara 

mengunjungi rumah ibu yang memiliki masalah tentang status gizi balita 

sehingga mereka akan memeriksakan balitanya ke Posyandu. 

 

 

 

 

 



5.2 Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan di atas dapat diberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan para kader kesehatan dapat berperan aktif dalam meningkatkan 

status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Berlian Kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo. 

  



DAFTAR PUSTAKA 

Alamatsier, S. 2009. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta. Gramedia Pustaka Utama  

Azwar, S. 2007. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta. Depdiknas 

BKKBN. 2009. Buku Kader Posyandu. Jakarta. BKKBN 

Departemen Kesehatan RI. 2006. Pedoman Pelayanan Posyandu. Jakarta. 
Depkes. RI 

 
                                       . 2008. Buku Panduan Kader Posyandu. Jakarta. Depkes. 

RI. 
 
                                       . 2010. Rencana Pembangunan Kesehatan Menuju 

Indonesia Sehat 2010. Jakarta. Depkes. RI 
 
                                  . 2012. Buku Paket Pelatihan Kader Keseharan. Jakarta. 

Depkes. RI 
 
Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo. 2012. Data Jumlah Posyandu di Gorontalo. 

Gorontalo. Dikes Provinsi Gorontalo 
 
Fitriyah. 2011. Peran Serta Kader Posyandu. Bandung. Refika Aditama 
 
Grahacendikia. 2009. Posyandu. Diakses dari http.grahacendikia.co.id tgl. 10 

Maret 2015 
 
Heru, A. 2009. Kader Kesehatan Masyarakat. Jakarta. USU 
 
Ida, B. G. M. 2013. Posyandu dan Kader Kesehatan. Jakarta. Departemen 

Kesehatan 
 
Kementrian Kesehatan RI. 2012. Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan. Jakarta. Kementrian Kesehatan RI 
 
Mubarak, WI. 2011. Puskesmas dan Posyandu. Bandung. Pustaka Setia 
 
Nilawati. 2008. Buku Pedoman Kegiatan Kader Posyandu. Jakarta. Depkes. RI 
 
Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa. 2008. Buku Tata Bahasa Baku Bahasa 

Indonesia. Jakarta. Media Group 
 
Rahaju, B. 2005. Tujuan Penyelenggaraan Posyandu. Jakarta. Depkes. RI. 
 



Reksodikusumo., Jahari., Hartono., dan Kunanto. 2009. Psikologi Perkembangan. 
Semarang. MKDK. IKIP 

 
Rita, L. 2009. Buku Kader Posyandu. Usaha Perbaikan Gizi Keluarga. Jakarta. 

Depkes. RI 
 
Soejono, S. 2010. Sosiologi Suatu Pengantar. Edisi Baru. Jakarta. Rajawali Pers 
 
Sofyan, A. 2009. Peranan Sistem Informasi. Jakarta. Salemba Empat 
 
Sucipto. 2009. Dukungan Keluarga Dalam Kesehatan. Http.dukungan 

keluarga.co.id tgl. 12 Maret 2015 
 
Sugiarto. 2009. Peran Puskesmas atau Petugas Kesehatan. Yogyakarta. Nuha 

Offset 
 
Syafei, M. 2008. Pedoman Pelaksanaan Respon Cepat Penanggulangan Gizi 

Buruk. Jakarta. Kemenkes RI 
 
WHO. 2011. Masalah Gizi Indonesia. Diakses dari http.data kesehatan gizi.co.id 

tgl. 3 Mei 2015 
 
Widiastuti, R. R. 2006. Buku Pedoman Kegiatan Kader Posyandu. 

Yogyakarta.KMKP 
 
Yasin, A. 2009. Kamus Lengkap bahasa Indonesia. Surabaya. Amanah 
 
Zulkifli. 2013. Posyandu dan Kader Kesehatan. Jakarta. Depkes. RI  
 


